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RINGKASAN
Sumatera Baral merupakan salah satu daerah yang memiliki deposit batu kapur vang
cukup hesar yang berpatensi untuk diolah menjadi Precipitated Caleium Carbonate
(PCC) yang banyak dimenfuatkan datam berbagal industi  seperti  industri
kertas,industri plastik, detergen, pasta gigi, cat, obhat-obatan, kosmetik, wai tambahan
paca makanzn, pelimer dan Jain-lain {(Aziz, 1997; Kralj dan [jerka, 1997).

PCC dapat disinlesis denpan mengzunakan metoda solvay, karbonasi dan
metoda kaustik soda (Qates, 1990), Pada penelitian ini POC disintesis dengan
mengpunakan metoda kavstik soda modifikasi vaite denpan mereaksikan batu kapur
vang sudah dikalsingsi dengan asam cuka dan asam asetat pa. Hal vang dipelajari
pada penelitian ini adalsh pengaruh pelarutan memakasi ssam cuka dan asam asetst pa

dan pengaruh konsentrasi Na;COy yang akan menphasilkan PCC dengan rendemen

lerbanyvak.

Berdasarkan hasil analisis X- Ray Fluorescence (XRF), didapatkan kandungan
Cald dalam batu kapur Padang Panjang kalsinasi, Padeng Panjang bakar dan batu

kapur Halaban adalah 53,930%, 55,690% dan 55.830%. Kendungan CaQ ketiza



I. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Menurut Dinas perlambangan, Dinas perindustrian dan Dinas Perdapansan
Prepinsi Sumatera Barat, tabun 1993 di Sumatera Barat terdapat deposit batu
kapur yang cukup besar diperkirakan scbanvak £.435.000.000 ton dan terdapat 50
bush wsaha industri kecil pembuatan kapur tohor dan kapur padam. Cadangan
batu kapur tersebut tersebar di lima wilayah vaitw: Guneng Tulas Muara Kiway
mabupaten Pasaman dengan deposit 1,300,000 ton (65011a), Thsun Paul Tinggi
Kabupaten 30 Kota dengan deposit 506.7600000 ton (41500, Bukit Suwmnanik
Kabupaten Sawahlonto Sijunjung dengan deposit 348260000 ton, Bukit Tui
Padang Panjang dengan deposit 43,000,000 ton (12417a), Bukit Gagawan Desa
Subarang Kabupaten Solok dengan deposit 6.237.000 ton (1.300Ha), (Dinas
Pertambanpan Dacrah tingkat | Sumbar, 2006).

kota Padang Panjang dengan luas wilayah vang kecil tidak memiliki bahan
tambang/mineral yang memadai untuk dapat  dijadikan andalan utama dalam
menyokong kehidupan masvarakat. Sampai saat ini sektor ini belum memberikan
kensiribusi yang signifikan untuk kas daerah. Namun upaya-upava terlentu masih
dapat dilakukan untuk meningkatkan kegiatan pertarmbangan ini.

Batu kapur adalah baban vang paling potensial dan telah menjadi
penyokoeng kehidupan utama bagi sebahapian angoota masvarakat di kota Padang
Panjang. Lokasi penggalian batu kapur di Padang Panjang terdapat di Bukit Tui
dengan  cadangan sekitar 43.000.000 ton (12411a), dengan kandungan masing-
masing unsur Ca(y 52,32 — 5745% MpO 0.8 - 4,55% Fey0: 0,52 — 2.4% dan

Si0h 1l = 1,52% (Dinas Pertambangan Daerah Tk T Sumbar, 2006).
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Dilihat dari harga jualnva CaQd pasar domestix Rp 130 — Rp 175k,
CalOH)z Bp 125 —Rp 1407kg dan tepung kalsium giling Rp 30 — Rp 150/% . nilai
ini sangat rendah, apabila batu kapur tersebut  kita olah menjadi POC vang
berkualitas tinggi maka otomatis  harga batu kapur akan meningkat dan dapa
meningkatkan kesejahbteraan hidup masyarakal Sumaterz Basat (Aziz, 1996)
Untuk itu perle adanya usaba untuk meningkatkan mute praduk batu kapur
dengan mengolahnya menjadi preduk yvang berdaya puna tingpi dalam industri
dengan cara pembuatan Precipated Caleium Carbonate (PCC), schingga mampu
bersaing dipasar nasional mavpun pasar internasional.

Penelitian mengenai pengolahan baty kapur menjadi PCC ini, bukanlsh
merupakan penclitian tecbary karenn sudabh mengacu pada penelitian terdabiuly
yang dilakukan eleh Yulfitrin (2007) yang hegudul “Pembuatan Precipitated
Calcium Carbonate (PCCY Dari Batu Kapur Denpan Metoda Kaustik Soda
Modifikasi™, Wiwil (2006) vang berjudul ¥ Pembentukan PCC Melalui Modi [ikasi
Proses Slaking Pada Melode Karbonasi®, dan Hasan {2007} vang berjudul
Penpgunakan Surfaktan Terhadap Pembentukan PCC Dengan Moedifikesi Metode
Kaustik Soda™ Pada penelitian ini PCC disintesis dengan metode kaustik socds
modilikast, Modifikasi dilakukan denpan merambahkan asam asetat {asam cuka)
pada baty kapur vang sudah dikalsinasi sehingpa terbentuk param kalsium yang
mudal larut, Pada prinsipnya penambahan larutan asam kedalam batu kapur VAND
sudah dikalsinasi akan memperbesar kelanstan, Selanjutnva param kalsium yang
sudah terbentuk disaring dan f(iliratnva direaksikan denpan laratan nateium
karbonat membentuk endapan ealsium carbonate (PCC). Asam asetat (asam cuka)

aclalah pereaksi kimia dan bahan baku industri vang penting.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Pada proses pelarutan sampel menpgunakan asam cuka, sampel vang paling
banyak larut adalab sampel Padang Panjang Bakar denpan persentase kelarutan
20,480 %, kemudian sampel Halaban 26,697% dan terakhir sampel Padang
Panjang Kalsinasi 26,24%, sedangkan proses pelarotan sampel mengeunakan
dsam asclal pa , sampel vang paling banyak lana adalah sampel Padang Panjang
kalsinasi denpgan persentase kelartan 84.70%, dan sampe]l Halaban 73.033%.
Pada proses pelamutan sampel Padang Panjang Kalsinasi menggunakan cuka pasar
pada kondisi optimum memerlukan larutan natrium karbonat 0,50, menghasilkan
struktur kristal kalsit dengan ukuran lebar partikel 28.030m., sedanpkan pelarutan
menggunakan asam asetat pa pada kondisi optimum memerlukan larutan natriwem
karponat 273M menghasilkan struktur kristal vaterit dengan ukuran partikel
kristal 23.92nm. Bentuk parikel kristal kalsit adalah kubus, bular-bulat pipih
berlapis, bulat-hulal panjang seperti taring (prismatik) dengan ukuran lebar bristal
berkisar anmtara 0.25pm - 2.875um dan bentuk pariikel kristal vaterit adalah
berbentuk bola {spheric) denpan ukuran lebar kristal berkisar sntara 15um
sarmpal 4.750m.
5.2, Baran

Untuk mendapatkan rendemen PCC dengan hasil terbanvak disarankan
pacla penelitian mengenai PCC ini menpponakan asam-asam organik lainnva

pada konsentrasi yang sama sehingga didapatkan hasil yang lebib memuaskan.
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